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1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 







 Alif Tdak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa S es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 Ha H ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ش





 Dad D de (dengan titik di ض
bawah) 
 Ta T te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za Z zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
Y Ya  Ye 
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 




Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat,transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ا
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ا
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan yaa’ Ai a dan i ى َٔ
 fathah dan wau Au a dan u ؤ َٔ
Contoh: 
 kaifa : ك ْیف َٔ
 haula : ھ ْول َٔ
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atauyaa‟ A a dan garis di atas … ا │… ى َٔ
 Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas ى






 maata : يات
ي ي   ramaa : ر 
 qiila : لِْیم
ْوت َٔ  ً  yamuutu : ی 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinyaadalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh katayang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
ة ْوض   raudah al- atfal : اْْل ْطف اِنر 
ِدْین ة  ً  al- madinah al- fadilah : اْنف اِضه ة ان
ة  ً  al-hikmah : اْنِحْك
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan 
sebuah tanda tasydid( ◌َٔ َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan denganperulangan 
huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
Contoh : 
بَّن ا  rabbanaa : ر 
ْین ا  najjainaa : ن جَّ




ى َٔ  nu”ima : ن ع ِ
 aduwwun‘ : ع د و َٔ
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufkasrah 
 .maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i ( بي َٔ )
Contoh : 
 (Ali (bukan „Aliyyatau „Aly„ : ع ِهي َٔ
بِي َٔ  (Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby„ : ع ر 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandangditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsungyang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinyadan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انشًَّص َٔ
ن ة نس   (al-zalzalah (az-zalzalah : ا نسَّ
 al-falsafah : ا ْنف هس ف ة
د َٔ  al-bilaadu : ا ْنبَِل 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 





َٔ ٌ ْو ر   ta’muruuna : ت اْي 
 ’al-nau : اننْوع َٔ
 syai’un : ش ْيء َٔ
 umirtu : ا ِيْرت َٔ
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilahatau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah ataukalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasaIndonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazimdigunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut caratransliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata 




Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( (ّٰلله 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnyaatau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpahuruf 
hamzah. 
Contoh : 




Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 
aljalaalah,ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalamtransliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
hurufcapital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD).Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
diri(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila namadiri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jikaterletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebutmenggunakan huruf capital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk hurufawal dari judul refrensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika iaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 




Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir ituharus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi orang tua murid di 
Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa terhadap sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru PPDB, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis aspek apa 
saja yang mempengaruhi orang tua murid di Kelurahan Romang Polong terhadap 
sistem zonasi penerimaan peserta didik baru PPDB. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini yaitu orang tua siswa di Kelurahan Romang Polong. Pengumpulan data 
yang dilakukan, yaitu wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi.Data 
analisis dengan cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dampak dari berlakunya kebijakan 
ini telah melahirkan dua persepsi yang berasal dari orang tua siswa tersebut yaitu 
persepsi yang mendukung dan tidak mendukung kebijakan sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru PPDB. Orang tua siswa di kelurahan Romang Polong cenderung 
mendukung diterapkannya kebijakan tersebut. (2) Aspek yang membentuk persepsi 
orang tua siswa terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru PPDB yaitu, 
(a) Aspek pembentuk persepsi yang mendukung antara lain meratanya fasilitas 
pendidikan, finansial orang tua, pengawasan dan keamanan, mengutamakan 
masyarakat sekitar dan terjalinnya komunikasi antara guru dan orang tua. (b) Aspek 
pembentuk persepsi yang tidak mendukung antara lain terbatasnya pilihan sekolah 
anak dan menurunnya semangat belajar anak. 
Implikasi dari penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memberikan dua 
pandang yaitu mendukung dan tidak mendukung terhadap kebijakan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru PPDB. Pemerintah diharapkan dapat membenahi dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting yang menjadi pondasi 
terbentuknya generasi yang cerdas dan bertanggung jawab. Pendidikan yang efektif 
akan memajukan dan menyejahterakan kehidupan bangsa. Indonesia sebagai negara 
yang mampu bersaing dengan negara maju, memiliki salah satu tujuan yang terdapat 
pada alinea ke IV Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu, sistem pendidikan adalah hal yang perlu diperhatikan untuk 
mencapai hal tersebut.  
Sistem pendidikan di Indonesia merupakan pendidikan formal yang dimulai 
dari tingkat SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama, dan SMA 
(Sekolah Menengah Atas). Sistem pendidikan itu dilakukan dengan proses belajar 
mengajar di ruang kelas.  
Sistem pendidikan pun terus menyusaikan perkembangan zaman. Sejak tahun 
2017, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan 
kebijakan zonasi dalam sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Kebijakan ini 
menjadikan jarak rumah sebagai salah satu syarat memilih sekolah. Dikutip dari 
laman resmi berita Kemendikbud, Mendikbud Muhadjir Effendy, mengatakan 
“melalui zonasi pemerintah ingin melakukan reformasi sekolah secara menyeluruh.”
1
 
 Pernyataan tersebut disampaikan Mendikbud dalam kegiatan sosialisasi 
Peraturan/Kebijakan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2018.  Zonasi 
                                                             






merupakan salah satu strategi percepatan pemerataan pendidikan yang berkualitias. 
Menurut Mendikbud, kebijakan zonasi diambil sebagai respon atas terjadinya “kasta” 
dalam sistem pendidikan yang selama ini ada karena dilakukannya seleksi kualitas 
calon peserta dalam penerimaan peserta didik baru.  
Dari ungkapan tersebut di atas dapat dipahami bahwa sistem zonasi ini 
merupakan cara baru pemerintah untuk melakukan pemerataan layanan dan kualitas 
pendidikan dan juga menghindari adanya pilihan-pilihan sekolah favorit di dalam 
sistem pendidikan karena hal tersebut dapat menimbulkan kastanisasi di 
persekolahan. Berdasarkan hal tersebut, sistem zonasi ini diterapkan diwilayah-
wilayah tertentu yang jumlah populasi penduduknya tidak terlalu padat seperti di 
desa-desa. 
 Kebijakan sistem zonasi ini bertujuan untuk menghilangkan kasta yang 
menjadi penghalang terbentuknya pendidikan yang berkualitas. Sehingga aturan 
mengenai sistem zonasi yang pertama kali diterapkan pada tahun 2017, lalu 




 Namun dengan diimplementasikan kebijakan zonasi sistem PPDB tersebut, 
tidak sedikit siswa dan orang tua siswa yang keberatan dengan kebijakan tersebut. 
Seperti yang dilansir pada salah satu berita online yang mengeluhkan adanya sistem 
zonasi ini. 
Berita tersebut menerangkan keluhan dari salah orang tua siswa yaitu 
Karmila. Menurutnya, dengan adanya kebijakan zonasi sistem PPDB tersebut 
menjadi penghalang bagi anak-anaknya untuk mengenyam pendidikan di sekolah 
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negeri padahal anak mereka mampu bersaing di sekolah yang berstatus negeri karena 
memiliki tingkat kecerdasan yang cukup tinggi. Dan pada akhirnya anak mereka 
hanya bersaing dengan siswa yang rumahnya dekat dengan sekolah. 
Karmila menerangkan calon siswa yang berada dekat dengan sekolah jauh 
lebih diuntungkan, terlebih jika dalam kelurahan atau kecamatan itu jumlah calon 
peserta lebih banyak dari pada kuota yang telah ditetapkan. Selanjutnya, beberapa  
masyarakat juga setuju dan mendukung dengan adanya sistem zonasi PPDB. Salah 
satunya yaitu Hanung Bramantyo.  
Hanung Bramantyo menjelaskan bahwa beliau setuju dengan kebijakan zonasi 
sistem PPDB yang diterapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 
2017 yang kemudian disempurnakan pada 2018. Hanung Bramantyo banyak 
mendapat pelajaran dari ayahanda beliau salah satunya bahwa diri kitalah yang 
membuat sebuah tempat menjadi favorit, bukan justru mencari sekolah favorit. 
Bahkan sebelum Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan zonasi 
sekolah ayahanda Hanung Bramantyo mengajak anak-anaknya bersekolah di sekolah 
yang dekat dengan rumah. Karena pendidikan yang paling utama adalah di peroleh di 
rumah.  
Pernyataan Hanung Bramantyo mendukung Mendikbud dengan diterapkannya 
sistem zonasi memberi kenyataan baru bahwa tidak semua masyarkat Indonesia 
keberatan dengan sistem zonasi PPDB.
3
 
Dengan adanya pro dan kontra yang terjadi di masyarakat Indonesia 
khususnya orang tua siswa terhadap sistem zonasi PPDB, kebijakan tersebut juga 
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berdampak disalah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Gowa yaitu Kelurahan 
Romang Polong dikarekan Kelurahan tersebut berdiri sekolah-sekolah negeri setiap 
jenjang pendidikan hal tersebut juga berkaitan dengan sistem zonasi yang menjadi pro 
dan kontra dimasyrakat, maka penulis tertarik meneliti bagaimana persepsi orang tua 
siswa terhadap sistem zonasi PPDB yang diterapkan pemerintah. Untuk itu, agar 
memahami secara lebih mendalam perlu dilakukan penelitian lebih menyeluruh 
dengan metode-metode terstruktur sehingga peneliti membuat topik penelitian yakni 
“Persepsi Orang Tua Siswa di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa Terhadap Sistem Zonasi PPDB”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian  
Untuk menghindari kesalapahaman atau penafsiran yang keliru dari pembaca 
agar tidak keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan 
pada persepsi orangtua siswa terhadap sistem zonasi PPDB di Kelurahan Romang 
Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
2.  Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul tersebut, maka penulis 
mengemukakan beberapa pengertian dari kata yang terdapat dalam judul skripsi 
tersebut sebagai berikut: 
a. Persepsi 
Persepsi adalah tindakan menafsirkan informasi dengan tujuan memberikan 
gambaran dan pemahaman tentang sutau hal yang terjadi di lingkungan.  





Sistem zonasi PPDB adalah suatu sistem pendidikan yang baru dan dikeluarkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menjadikan jarak rumah 
adalah suatu syarat utama. 
 
c. Kelurahan Romang Polong Gowa 
Kelurahan Romang Polong adalah salah satu kelurahan yang berada di Kabupaten 
Gowa, peneliti memilih Romang Polong sebagai tempat penelitian karena 
menganggap wilayah tersebut cukup strategis dikarenakan memiliki sekolah negeri 
untuk setiap tingkat jenjang pendidikan yang berlaku. 
C. Rumusan Masalah 
Dari dasar uraian latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan 
peneliti adalah persepsi orang tua murid di Kecamatan Romang Polong Gowa 
terhadap sistem zonasi PPDB yang kemudian diuraikan kedalam beberapa sub 
masalah yaitu: 
a. Bagaimana persepsi orang tua siswa di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa terhadap sistem zonasi PPDB? 
b. Apa aspek yang mempengaruhi orang tua siswa di kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa dalam memberikan persepsi sistem 
zonasi PPDB? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, diperoleh beberapa penelitian 
mengenai persepsi. Adapun beberapa penelitian tersebut adalah: 
1. Idil Baso “Persepsi Mahasiswa Tentang Berita Penistaan Agama di Media Sosial 





Alauddin Makassar)” Tujuan penelitian ini adalah (a) untuk mengetahui 
bagaimana persepsi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, 
dan Politik UIN Alauddin Makassar tentang berita Penistaan Agama di Media 
Sosial? dan (b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang melandasi Mahasiswa 
Jurusan Perbandingan Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik.  UIN Alauddin 
Makassar dalam memberikan persepsi berita tentang Penistaan Agama di Media 
Sosial? Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif kualitatif. Pendekatan 
keilmuan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan ilmu komunikasi 
khususnya pada komunikasi massa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (c) 
persepsi mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentang Berita Penistaan Agama 
di Media Sosial muncul perbedaan pendapat yaitu ada yang setuju menganggap 
bahwa itu adalah sebuah penistaan agama karena pelaku dalam berita tersebut 
menerjemahkan surah Al- Maidah ayat 51 dengan pemahamannya dan ada yang 
tidak setuju atau bukan sebuah penistaan agama karena berpendapat bahwa 
seseorang dikatakan menistakan agama apabila sebelumnya seseorang ada niat 
untuk melakukan penistaan agama. (d) faktor yang melandasi persepsi mahasiswa 
jurusan Perbandingan Agama terdapat dua factor utama yang melandasi persepsi 
informan yaitu faktor nilai-nilai yang dianut dan berita-berita yang berkembang.
4
 
2. Deni Irwanto dengan judul penelitian Persepsi Orang Tua Tentang Komunikasi 
Interpersonal Anak Pengguna Gadget di Kota Surabaya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menjelaskan persepsi orang tua tentang komunikasi interpersonal anak 
pengguna gadget di Surabaya, Khususnya masyarakat Kelurahan Sidosermo 
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Kecamatan Wonocolo Surabaya. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
komunikasi interpersonal dengan jenis penelitian kualitatif. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki persepsi bahwa 
dengan penggunaan gadget yang terlalu lama dan tanpa adanya pengawasan, maka 
akan mengakibatkan pengaruh negative berupa perubahan sifat anak yang 
cenderung lebih pasif dan menyendiri.
5
 
3. Triana Irawaty dengan judul penelitian Persepsi Siswa SMA Islam Athirah 
Makassar Terhadap Citra UIN Alauddin Makkassar. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui citra UIN Alauddin Makassar berdasarkan persepi siwa 
SMA Islam Athira Makassar serta untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi siswa SMA Islam Athira Makassar mengenai citra UIN 
Alauddin Makassar. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi dengan jenis penelitian kualitatif. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi siwa SMA terhadap citra UIN Alauddin Makassar 
adalah cenderung positif, sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
siswa terhadap UIN Alauddin Makassar ada tiga yaitu faktor dalam diri pelaku 
persepsi seperti latar belakang pendidikan dan pengalaman pribadi perseptor, 
faktor dalam objek atau target yang dipersepsikan seperti sejarah UIN letak dan 
keadaan kampus, serta faktor dalam konteks situasi dimana persepsi itu dilakukan 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui persepsi orang tua murid di Kecamatan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa terhadap sistem zonasi PPDB. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua murid di 
Kecamatan Romang Polong Gowa terhadap dalam memberikan persepsi sistem 
zonasi PPDB. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoretis, yaitu dapat menjadi literatur dalam kajian ilmiah tentang 
persepsi yang ada di dalam dunia pendidikan 
b. Manfaat praktis, yaitu dapat menjadi sebuah pertimbangan pemerintah khususnya 










Dalam Bahasa Inggris, persepsi adalah perception, yaitu cara pandang 
terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya 
persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspon melalui panca indera, 
daya ingat, dan daya jiwa.
1
 Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 
(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) 
dalam proses komunikasi. Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi tidak 
akurat, maka komunikasi tidak akan efektif. Persepsilah yang menentukan seseorang 
memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi kesamaan 
persepsi antarindividu, maka semakin mudah dan sering mereka berkomunikasi, dan 




1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah proses yang dilakukan oleh seorang dalam memilah, mengatur 
dan memberikan pemaknaan pesan terhadap masukan-masukan untuk menciptakan 
gambaran keseluruhan yang berarti. Gibson, dalam buku organisasi dan manajemen 
perilaku, struktur, memberikan definisi persepsi adalah proses kognitif yang 
dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya 
(terhadap objek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 
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pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu 
memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. Cara 
individu melihat situasi seringkali lebih penting dari pada situasi itu sendiri.
3
 
Persepsi adalah proses yang berkaitan dengan masuknya pesan atau informan 
kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia akan terus menerus menyatukan 
hubungan melalui alat indera dengan lingkungannya.
4
 Persepsi merupakan proses 
kognitif, di mana seorang individu memberikan arti kepada lingkungan. Mengingat 
masing-masing orang memberikan artinya sendiri terhadap stimuli, maka dapat 




Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat reseptornya.
6
 
Persepsi menjadi proses internal yang kita lakukan untuk memilih, 
mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan eksternal. Dengan 
kata lain, persepsi adalah cara kita mengubah energi-energi fisik lingkungan kita 
menjadi pengalaman yang bermakna. Seseorang memberikan persepsi baik berupa 
persepsi positif maupun negatif akan mempengaruhi tindakan yang tampak dari orang 
tersebut. 
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Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut internal dan 
eksternal. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. 
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Selain itu Thoha 
mengemukakan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan persepsi 
sesorang yakni psikologi, keluarga dan kebudayaan.
7
 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 
juga disebut proses sensoris.
8
 Kemudian yang dimaksud dengan persepsi ialah apa 
yang dilihat seseorang belum tentu sama dengan fakta yang sebenarnya. Keinginan 
sesorang itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yang melihat atau mengalami 
hal yang sama memberikan interpretasi yang berbeda tentang apa yang dilihat atau 
dialaminya itu.
9
 Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus 
tentang kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus 
menggerakkan indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui 
atau mengenali objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera cara pandang, 
persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima 
seseorang sangat komplek, stimulus masuk kedalam otak, kemudian diartikan, 
ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit kemudian dihasilkan 
persepsi. Dalam hal ini, persepsi mencakup penerimaan stimulus, pengorganisasian 
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stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan 
cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat 
cenderung menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri. 
Persepsi ialah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang 
individu.
10
 Dilihat dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi ialah 
suatu proses penerimaan terhadapa stimulus yang berupa rangsangan atau informasi 
atau pesan yang diterima oleh panca indra sehingga memberikan suatu kesimpulan 
dan menafsirkan terhadap objek tertentu 
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa persepsi tidaklah lahir dengan 
sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Persepsi merupakan 
suatu proses dalam arti bahwa stimulus yang diterima dari panca indera disampaikan 
dan diintegrasikan kemudian disimpan dalam otak yang selanjutnya memberikan arti 
dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan keadaan lingkungan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi tidaklah berdiri sendiri tetapi 
senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Robins mengemukakan bahwa dengan persepsi individu dapat menyadari, 
mengerti tentang keadaan lingkungan di sekitarnya dan juga dapat disimpulkan 
bahwa persepsi merupakan aktivitas yang integrated artinya merupakan suatu proses 
yang memungkinkan individu untuk menginterpretasikan. Dalam kaitanya dengan 
lingkungan, yaitu sebagai proses dimana individu dapat memperoleh makna
11
 
Persepsi adalah suatu proses ketika seseorang mengorganisasikan informasi 
dalam pikirannya, mengalami dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu yang 
terjadi di lingkungannya. Informasi yang diterima oleh indra dapat berasal dari 
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stimulus lain yang ada pada saat terjadi persepsi, atau berdasarkan respon emosional, 
konseptual, atau perilaku yang tersimpan sebelumnya, persepsi adalah dasar proses 
kognitif atau psikologis. Perilaku yang ditunjukan individu dapat berbeda-beda 
karena persepsi bersifat individual.
12
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 
adalah cara seseorang didalam melihat dan menginterpretasikan informasi tertentu 
berdasarkan stimulus yang diterima dari alat indera. Persepsi juga bersifat subjektif 
karena bergantung pada kemampuan dan keadaan dari setiap individu dalam 
menafsirkan informasi yang diperoleh.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Terjadinya suatu persepsi dalam diri seseorang tentu dilandasi oleh beberapa 
faktor tertentu. Menurut Walgito terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi suatu 
persepsi, yakni faktor internal dan eksternal.
13
 
 Faktor internal yang dapat mempengaruhi persepsi berkaitan dengan faktor 
psikologis, latar belakang pendidikan, alat indera, syaraf atau pusat susunan syaraf, 
kepribadian dan pengalaman serta keadaan individu. Kemuadian mempengaruhi juga 
perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, 
perhatian(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 
kebutuhan juga minat dan motivasi. Faktor eksternal digunakan untuk objek yang 
akan dipersepsikan. David Kreach dan Cruthfield juga mengemukakan bahwa faktor 
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a. Faktor Fungsional  
Faktor fungsional ini berasal dari dalam diri kita yang mampu mempengaruhi 
persepsi, antara lain faktor kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai 
faktor-faktor personal dalam latar belakang budaya. 
Faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi seseorang berasal dari 
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk yang kita sebut sebagai 
faktor-faktor personal. Jadi timbulnya suatu persepsi bukan hanya dari stimulinya, 
tetapi tergantung juga dengan karakteristik yang memberikan respons pada stimuli 
itu. 
b. Faktor Struktural  
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat 
stimulus fisik terhadap efek-efek yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu, 
faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita 
ingin memahami suatu peristiwa kita dapat meneliti faktor-faktor yang terpisah tetapi 
memandangnya dalam hubungan keseluruhan.
15
 
Faktor-faktor fungsional dan struktural menunjukkan kepada kebutuhan dan 
pengalaman yang telah dialami oleh individu dan yang dirasakan melalui panca indra 
terhadap objek tertentu. 
 Persepsi pada dasarnya hanya akan terjadi apabila individu menerima 
rangsangan dari luar dirinya, sehingga persepsi akan timbul setelah adanya 
pengamatan terhadap objek. Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu 
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memberikan makna terhadap rangsangan yang diterimanya dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimilikinya, yang kemudian individu tersebut memberikan 
tanggapan terhadap rangsangan yang diterimanya itu, kemampuan individu dalam 
memberikan respon terhadap rangsangan yang diterimanya itu disebut kemampuan 
mempersepsi, namun setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 
di persepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Persepsi positif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 
tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu 
akan di teruskan dengan keakrifan atau menerima dan mendukung terhadap obyek 
yang di persepsikan. 
2) Persepsi negatif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 
tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu 




3. Hakikat Persepsi 
Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik lewat penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk memahami 
persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu 
                                                             








4. Proses Terjadinya Persespsi 
Terbentuknya persepsi tidak akan terlepas dari pengalaman penginderaan dan 
pemikiran. Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai objek yang 
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses 
stimulus mengenai alat atau indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. 
Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 
Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak 
sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 
didengar, atau apa yang diraba.
18
 
Proses pembentukan persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil pengamatan 
yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada tahap 
selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “Interpretion”, begitu juga 
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh 
informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan 
yang dianggap penting dan tidak penting. 
Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu 
kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika 
yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara 
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menyeluruh. Pada fase interpretasi ini, pengalaman masa silam atau dahulu 
memegang peranan yang penting. 
Proses persepsi dapat dikemukakan bahwa individu menyadari apa yang 
dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima 
melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan 
persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu 
dalam berbagai macam bentuk.
19
 
Menurut Miftah Toha, proses terbentuknya persepsi didasari pada beberapa 
tahapan yaitu: 
a. Stimulus atau Rangsangan 
terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang tampak adalah mekanisme fisik 
yang berupa yang berupa pengindraan dan syarat seseorang berpengaruh 
melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau 
melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua 
informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 
yaitu proses memnerikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses 
                                                             








5. Macam-macam Persepsi 
  Jenis persepsi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu persepsi terhadap objek 
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia lebih 
sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis. 
a. Persepsi terhadap Lingkungan Fisik 
Dalam mempersepsi lingkungan fisik, manusia terkadabng melakukan 
kekeliruan. Panca indra terkadang menipu manusia itulah yang biasa disebut ilusi. 
Berbagai perasaan dan keadaan boleh jadi mempengaruhi perbedaan dalam melihat 
ilusi tertentu. Persepsi lewat sentuhan (kulit), penciuman(hidung), dan 
pengecapan(lidah), mempunyai nilai bukti yang lemah. 
b. Persepsi Sosial 
Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-
kejadian yang dialami dalam lingkungan. Manusia bersifat emosional sehingga 
penilaian terhadap mereka mengandung resiko. Persepsi dapat saling mempengaruhi 
namun setiap orang  memiliki penafsiran yang berbeda terhadap realitas yang ada 
disekelilingnya. Beberapa prinsip penting mengenai persepsi sosial yang menjadi 
pembenaran atas perbedaan persepsi sosial ini, sebagai berikut: 
1) Persepsi berdasarkan pengalaman. Persepsi manusia terhadap seseorang, 
objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan 
pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka berkaitan dengan orang, 
objek, atau kejadian serupa. 
                                                             





2) Persepsi bersifat selektif. Atensi pada suatu rangsangan indrawi menjadi 
faktor utama yang menentukan selektivitas seseorang atas stimulus tersebut. 
3) Persepsi bersifat dugaan. Proses persepsi yang bersifat dugaan memungkinkan 
untuk menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap, dugaan 
diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan berdasarkan informasi yang 
tidak lengkap lewat penginderaan.
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6. Objek Persepsi 
Objek yang dapat dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada 
di sekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat menjadi objek persepsi. Orang 
menjadikan dirinya sendiri sebagai objek persepsi, ini yang disebut sebagai persepsi 
diri atau self-perception. Karena sangat banyaknya objek yang dapat dipersepsi, maka 
pada umumnya objek persepsi dikalsifikasikan. Objek persepsi dapat dibedakan atas 
objek yang nonmanusia dan manusia. Objek persepsi yang berwujud manusia ini 
disebut person perception atau juga ada yang menyebutkan sebagai social perception,  
sedangkan persepsi yang berobjekkan nonmanusia, hal ini sering disebut sebagai 
nonsocial perception atau juga disebut sebagai things perception. 
Apabila yang dipersepsi itu manusia dan nonmanusia, maka adanya kesamaan 
tetapi juga adanya perbedaan dalam persepsi tersebut. Persamaannya yaitu apabila 
manusia dipandang sebagai objek benda yang terikat pada waktu dan tempat seperti 
benda-benda lain. Walaupun demikian sebenarnya antara manusia dan nonmanusia 
itu terdapat perbedaan yang mendasar. Apabila yang dipersepsi itu manusia maka 
objek persepsi mempunyai aspek-aspek yang sama dengan yang mempersepsi, hal ini 
tidak terdapat apabila yang dipersepsi itu nonmanusia. Pada objek persepsi manusia, 
                                                             




manusia yang dipersepsi mempunyai kemampuan-kemampuan, perasaan, ataupun 
aspek-aspek lain seperti halnya pada orang yang mempersepsi. Orang yang dipersepsi 
akan dapat mempengaruhi pada orang yang mempersepsi, dan hal ini tidak akan 
dijumpai apabila yang dipersepsi itu nonmanusia. Karena itu pada objek persepsi, 
yaitu manusia yang dipersepsi, lingkungan yang melatarbelakangi objek persepsi, dan 
perseptor sendiri akan sangat menentukan dalam hasil persepsi.
22
 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).
23
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Persepsi merupakan sebuah serangkaian proses aktif. Persepsi terbentuk dari 
tiga tahap pokok menurut Wood dan Mulyana:
25
 
Pertama, stimulasi atau seleksi, stimulasi adalah datangnya sebuah sensasi. 
Sensasi adalah tahap paling awal dalam penerimaan informasi, sensasi yang 
menstimulus akan menimbulkan atensi atau perhatian dari diri peserta komunikasi. 
Apa yang kita beri perhatian atau atensi itulah yang disebut dari bagian ini. 
Pemberian perhatian atau atensi tersebut melibatkan seluruh alam sadar kita. namun 
ada yang berpendapat bahwa persepsi tidak berhenti hanya pada stimulasi, namun 
berlanjut pada yang namanya seleksi, peserta komunikasi akan menyeleksi mana saja 
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stimulasi yang layak masuk ke tahap berikutnya. Hal ini disebabkan keterbatasan 
manusia yang tidak mungkin memberi atensi kepada semua hal yang ada 
dilingkungan, stimulus dianggap relevan ketika mereka memberikan perhatian/atensi 
untuk masuk ke tahap selanjutnya. 
Kedua, pengelompokan (organization) setelah menyeleksi informasi apa yang 
akan dicerna, peserta komunikasi akan mengorganisasi informasi tersebut. 
Pengorganisasian tersebut dengan cara mengelompokan informasi terhadap 
pengertian yang dimiliki oleh peserta komunikasi tersebut. Pengelompokan ini dibuat 
untuk persiapan proses selanjutnya yaitu interpretasi atau penilaian informasi atau 
pesan. 
Menurut, Gamble mengemukakan skema kognitif seseorang yang membentuk 
pemahaman seseorang dalam mengelompokkan pesan, terdiri atas:
26
 
a. Schemata, adalah pemikiran umum mengenai seseorang 
b. Perseptual Sets, yang merupakan pemikiran yang dimiliki seseorang berdasarkan 
kondisi sosial dimana mereka berada sebelumnya. 
c. Selectivites, yang merupakan kemampuan seseorang menyaring pesan 
berdasarkan pendidikan, budaya, dan motivasi yang ia miliki. 
d. Stereotypes, merupakan generalisasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal. 
Ketiga, interpretasi-Evaluasi. Kedua proses ini tidak dapat dipisahkan pada 
tahap ini terjadi pembentukan kesimpulan. Tahap ini bersifat sangat subjektif dan 
dipengaruhi berbagai faktor yang bersifat personal. Adler dan Rodman membagi 
faktor personal yang mempengaruhi penelitian seseorang ke dlaam lima hal: 
pengalaman terdahulu, asumsi mengenai perilaku seseorang, ekspektasi (apakah 
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mendukung ekspektasi mereka atau tidak), pengetahuan yang dimiliki dan perasaan 
orang tersebut. Joseph Devito menambahkan dua proses setelah interpretasi, yaitu 
proses penyimpanan dan mengingat kembali.
27
  
B. Persepsi Orang Tua 
Setiap orang tua memilki cara pandang yang bebeda-beda dalam menyikapi 
suatu hal. Perbedaan cara pandang seseorang biasa disebut dengan persepsi. Persepsi 
seseorang dapat berubah-ubah misalnya dari baik ke buruk begitupun sebaliknya. 
Menurut Jalaluddin rahmat mengemukakan bahwa pesepsi ialah pengalaman tentang 
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan.
28
 Selanjutnya menurut Sahlan mengatakan bahwa 
orang tua adalah pendidik pertama, utama dan kodrat. Pendidik pertama dan utama, 
karena orang tualah yang akan memberikan pendidikan pertama bagi anaknya seperti 
caramemegang sendok, berjalan, bersosialisasi dan lain-lain. Hakikatnya anak juga 
adalah seorang peniru yang baik sehingga sebagai orang tua sebagai orang tua harus 
bersikap baik didepan anak, karena apapun yang dilakukan oleh orang tua akan ditiru 
oleh anak.
29
 Berdasrkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi ialah 
suatu proses penrimaan terhadap stimulus yang berupa rangsangan atau informasi 
serta pesan yang diterima oleh panca indera sehingga memberikan suatu kesimpulan 
dan menafsirkan terhadap objek tertentu. Adapun pengertian dari orang tua yakni: 
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1. Pengertian Orang Tua 
Keluarga merupakan konsep multidimensi. Para ilmuan social saling bersilang 
pendapat mengenai rumusan defenisi keluarga yang bersifat universal. Salah satu 
ilmuan yang mengkaji keluarga adalah George Murdock, dalam bukunya social 
stuctur, Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok social yang 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, Orang tua adalah 
ayah ibu kandung. Orang tua adalah lembaga pendidik pertama dan utama untuk 
anak-anak mereka. oleh karena itu, pendidikan pertama kali didapatkan melalui orang 
tua. Orang tua dalam pendidikan anak tidak terbentuk sebagai suatu kesadaran 
sepenuhnya, namun secara kodrati adalah murni sebagai tugas dan peran mendasar 
orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anak sebagai organisasi terkecil 
dalam kelempok masyarakat.  
2. Tanggung Jawab Orang Tua 
Dalam lingkungan keluarga, orang tua mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mengajarkan dan memberikan bimbingan serta pendidikan kepada 
anak. Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang 
tua terhadap anak antara lain: 
a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan 
alami untuk dilaksankan karena si Anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan agar hidup secara berkelanjutan. 
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b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun rohaniah 
dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat 
membahayakan dirinya.  
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu, berdiri sendiri 
dan membantu orang lain. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan 
agama sesuai dengan ketentuan Allah swt. sebagai tujuan akhir muslim.
31
 
Perkembangan kehidupan seorang anak salah satunya ditentukan oleh orang 
tua. Orang tua wajib memenuhi hak-hak dan kebutuhan anak, yaitu perlu 
menanamkan pendidikan usia dini karena sifat tabiat anak biasanya didapatkan  dari 
orang tua. sebagai upaya untuk menghasilkan generasi yang berkualitas. Adanya 
kesadaran secara konsisten dan kontinu untuk memberikan pembinaan dan perhatian 
adalah pangkal utama pembentukan pribadi dan akhlak anak.  
Berdasarkan pengertian, peran dan tanggung jawab orang tua oleh beberapa 
ahli dapat diperoleh pengertian bahwa orang tua memiliki tanggung jawab dalam 
membina anak-anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan 
tujuan hidup manusia. 
Dari masing-masing uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 
orang tua adalah proses di mana orang tua menginterpretasikan pemaknaan kesan-
kesan sensorinya dalam upaya memberikan suatu pemaknaan tertentu terhadap 
sesuatu yang dirasakannya melalu inderanya berdasarkan firasat terhadap kebenaran 
atau kepercayaan yang dimilikinya. Adapun yang dimaksud sebagai persepsi orang 
                                                             




tua adalah hasil dari proses yang diterima oleh orang tua terhadap apa yang ia lihat. 
Persepsi yang dimiliki orang tua yang berbeda-beda ini akan menjadi suatu hal yang 
dapat menjadi perbedaan dalam mendidik anak-anaknya. 
Persepsi orang tua yang dimaksudkan dalam konsep penelitian ini adalah 
bagaimana orang tua memberikan persepsi mengenai kebijakan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru PPDB.  
C. Zonasi PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 
Sistem zonasi penerimaan perserta didik baru merujuk pada Permendikbud 
Nomor 51 Tahun 2018.
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Jalur Pendaftaran PPDB 
Pasal 16 
(1) Pendaftaran PPDB dilaksanakan melalui jalur sebagai berikut: 
a. zonasi; 
b. prestasi; dan 
c. perpindahan tugas orang tua/wali. 
(2)  Jalur zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a paling sedikit 
90% (sembilan puluh persen) dari daya tampung Sekolah. 
(3)  Jalur prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b paling banyak 
5% (lima persen) dari daya tampung Sekolah. 
(4) Jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagaimana dimaksud dengan 
ayat (1) huruf c paling banyak 5% (lima persen) dari daya tampung 
Sekolah. 
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 (5) Calon peserta didik hanya dapat memilih 1 (satu) jalur dari 3 (tiga) jalur 
pendaftaran PPDB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam satu 
zonasi. 
(6)  Selain melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur zonasi sesuai dengan 
domisili dalam zonasi yang telah ditetapkan, calon peserta didik dapat 
melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur prestasi di luar zonasi 
domisili peserta didik. 
(7)  Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dilarang membuka 
jalur pendaftaran penerimaan peserta didik baru selain yang diatur dalam 
Peraturan Menteri ini. 
Pasal 17 
Dalam hal jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (4) tidak terpenuhi maka sisa kuota dialihkan ke jalur 
zonasi atau jalur prestasi. 
Pasal 18 
(1) Dalam melaksanakan PPDB melalui jalur zonasi dengan kuota paling 
sedikit 90% (sembilan puluh persen) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ayat (1) huruf a, Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Daerah wajib menerima calon peserta didik yang berdomisili sesuai zona 
yang ditetapkan Pemerintah Daerah. 
(2) Domisili calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling singkat 1 




(3)  Kartu keluarga dapat diganti dengan surat keterangan domisili dari rukun 
tetangga atau rukun warga yang dilegalisir oleh lurah/kepala desa 
setempat yang menerangkan bahwa peserta didik yang bersangkutan telah 
berdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak diterbitkannya surat 
keterangan domisili. 
 (4) Sekolah memprioritaskan peserta didik yang memiliki kartu keluarga atau 
surat keterangan domisili dalam satu wilayah kabupaten/kota yang sama 
dengan Sekolah asal. 
Pasal 19 
(1) Kuota paling sedikit 90% (sembilan puluh persen) dalam jalur zonasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) termasuk kuota bagi: 
a.   Peserta didik tidak mampu; dan/atau 
b. Anak penyandang disabilitas pada Sekolah yang menyelenggarakan layanan  
inklusif. 
(2) Peserta didik baru yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibuktikan dengan bukti 
keikutsertaan peserta didik dalam program penanganan keluarga tidak 
mampu dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah. 
(3) Orang tua/wali peserta didik wajib membuat surat keterangan yang 
menyatakan bersedia diproses secara hukum, apabila terbukti 
memalsukan bukti keikutsertaan dalam program penanganan keluarga 
tidak mampu dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah sebagaimana 




(4) SMA/SMK yang diselenggarakan oleh Pemerintah daerah wajib menerima 
peserta didik yang berasal dari keluarga tidak mampu paling sedikit 20% 
(dua puluh persen) dari jumlah daya tampung. 
(5)  Orang tua/wali peserta didik kelas 10 (sepuluh) SMA/SMK yang belum  
menerapkan wajib belajar 12 (dua belas) tahun, juga wajib menyatakan 
bersedia mengembalikan biaya pendidikan dalam surat keterangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3). 
(6) Peserta didik yang orang tua/walinya terbukti memalsukan bukti 
keikutsertaan dalam program penanganan keluarga tidak mampu dari 
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), akan dikenai sanksi pengeluaran dari Sekolah. 
 (7) Sanksi pengeluaran dari Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
diberikan berdasarkan hasil evaluasi Sekolah bersama dengan komite 
Sekolah dan dinas pendidikan sesuai dengan kewenangannya. 
(8)  Dalam hal terdapat dugaan pemalsuan bukti keikutsertaan dalam program 
penanganan keluarga tidak mampu dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Sekolah bersama 
Pemerintah Daerah wajib melakukan verifikasi data dan lapangan serta 
menindaklanjuti hasil verifikasi sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. 
(9) Pernyataan bersedia diproses secara hukum sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) berlaku juga bagi orang tua/wali yang terbukti memalsukan 





(10) Sanksi pengeluaran dari Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
berlaku juga bagi peserta didik yang memalsukan keadaan sehingga 
seolah-olah peserta didik merupakan penyandang disabilitas. 
Pasal 20 
(1)  Penetapan zonasi dilakukan pada setiap jenjang oleh Pemerintah Daerah 
sesuai dengan kewenangannya, dengan prinsip mendekatkan domisili 
peserta didik dengan Sekolah. 
(2) Penetapan zonasi oleh Pemerintah Daerah pada setiap jenjang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memperhatikan jumlah 
ketersediaan daya tampung yang disesuaikan dengan ketersediaan jumlah 
anak usia Sekolah pada setiap jenjang di daerah tersebut. 
(3) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya wajib memastikan 
semua wilayah administrasi masuk dalam penetapan zonasi sesuai dengan 
jenjang pendidikan. 
(4) Dinas Pendidikan wajib memastikan bahwa semua Sekolah yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dalam proses PPDB telah 
menerima peserta didik dalam zonasi yang telah ditetapkan. 
 (5) Penetapan zonasi pada setiap jenjang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) wajib diumumkan paling lama 1 (satu) bulan sebelum pengumuman 
secara terbuka pendaftaran PPDB. 
(6) Dalam menetapkan zonasi pada setiap jenjang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Pemerintah Daerah melibatkan musyawarah atau kelompok 




(7) Bagi Sekolah yang berada di daerah perbatasan provinsi atau 
kabupaten/kota, penetapan zonasi pada setiap jenjang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan secara 
tertulis antar Pemerintah Daerah. 
(8) Penetapan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilaporkan 
kepada Menteri melalui lembaga penjaminan mutu pendidikan setempat. 
Pasal 21 
(1) Jalur prestasi dengan kuota paling banyak 5% sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (3) ditentukan berdasarkan: 
a. Nilai ujian Sekolah berstandar nasional atau UN; dan/atau 
b. Hasil perlombaan dan/atau penghargaan di bidang akademik maupun nonakademik 
pada tingkat internasional, tingkat nasional, tingkat provinsi, dan/atau tingkat 
kabupaten/kota. 
(2) Peserta didik yang masuk melalui jalur prestasi merupakan peserta didik 
yang berdomisili di luar zonasi Sekolah yang bersangkutan. 
Pasal 22 
(1) Jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 16 ayat (1) huruf c ditujukan bagi calon peserta didik yang 
berdomisili di luar zonasi Sekolah yang bersangkutan. 
 (2) Perpindahan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan 







D. Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan dalam Islam  
Islam telah banyak mengajarkan pentingnya suatu pendidikan bagi seseorang. 
Sebagai lembaga pendidikan utama dan pertama bagi anak, orang tua secara kodrati  
bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai titipan Allah 
swt. 
Dalam pelaksanaan usulan kebijakan yang menyangkut kepentingan 
masyarakat luas, menurut perspektif agama islam dalam al-Quran surat an-Nahl ayat 
125 bisa menjadi dasar melaksanaan tahap-tahap kebijakan publik.  
 
                                 
                               
 
   Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (an-Nahl 125)
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Allah swt menyuruh Rosulullah agar mengajak mahluk kepada Allah swt 
dengan hikmah, yaitu Perkataan yang benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dengan yang bathil Firman Allah “dan bantahlah mereka dengan cara yang baik” 
berdialoglah dengan mereka dengan lembut, halus dan sapaan yang sopan
34
 
Firman Allah swt memerintahkan kepada kita agar melakukan dialog dengan 
suatu kebijakansanaan dan penyampaian lisan yang benar sehingga berlangsung 
                                                             
33 Al-Qur’an  Al-Kamil dan Terjemahanya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007).Hal 270 
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sebaik mungkin. Hal ini memberi pemikiran penting dalam pelaksanan tahap-tahap 
kebijakan publik pada umumnya dan mengenai kebijakan implementasi kebijakan 
yang diambil oleh seorang aktor politik atau sekelompok aktor politik dengan tujuan 
yang telah dipilah beserta cara-cara untuk mencapainya dalam situasi, dimana 
keputusan-keputusan itu ada pada prinsipnya masih berada dalam batas kewenangan, 
kekuasaan dari pada aktor politik pada khususnya. 
Hadist mengenai pentingnya suatu kebijakan bagi seorang pemimpin kepada 
rakyatnya yang al-Imam al-Bukhari riwayatkan, dengan lafaz sebagai berikut:  
                                                                                                                
                                                                                                              
                                            
 
Artinya:  
Ibn umar r.a berkata : bersabda nabi saw : seorang muslim wajib mendengar 
dan ta’at pada pemerintahannya, dalam apa yang disetujui atau tidak disetujui, 
kecuali jika diperintah ma’siyat. Maka apabila disuruh ma’siyat, maka tidak 
wajib mendengar dan tidak wajib ta’at. 
Hadis di atas menunjukkan kepada kita bahwa kepatuhan seorang rakyat 
terhadap pemimpin tidaklah mutlak. Ada batasan-batasan tertentu dimana seorang 
rakyat wajib ta’at dan patuh dan ada pula saat dimana rakyat tidak perlu patuh, 
bahkan boleh berontak atau melawan. Dalam hadis di atas, batasan-batasan kepatuhan 
terhadap pemimpin itu adalah selama pimimpin tidak memerintahkan rakyatnya 
untuk berbuat ma’siyat. Lantas pertanyaanya, apa yang dimaksud engan ma’siyat itu? 
Secara bahasa ma’siyat adalah berarti durhaka atau tidak ta’at kepada allah. 




kaprah bila kita membatasi makna ma’siyat hanya pada perkara-perkara semacam 
pornografi dan pornoaksi, seperti yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 
mengatasnamakan islam dalam melakukan pengrusakan tempat hiburan dengan dalih 
menghapus kema’siyatan. 
Padahal kem’siyatan bukan hanya berada di tempat hiburan malam, akan 
tetapi di kantor-kantor pemerintah justru lebih banyak kema’siyatan dalam bentuknya 
yang samar namun cukup memprihatinkan. Lihatlah misalnya di kantor-kantor 
departemen, di ruang-ruang sidang para wakil rakyat, bahkan di masjid sekalipun, 
kita bisa menjumpai kema’siyatan. Namun yang dimaksud kema’siyatan di sini 
tentunya bukan penari telanjang atau orang yang sedang mabuk-mabukan, melainkan 
tindakan-tindakan yang mendurhakai allah yang dipertontonkan oleh para pemimpin 
kita, wakil rakyat kita dan bahkan ulama-ulama kita. Bukankah korupsi, kolusi dan 
semua hal yang mengarah pada ketidak jujuran dalam memimpin negeri ini serta 
mengeluarkan kebijakan yang tidak berpihak pada rakyat kecil juga termasuk 
ma’siyat. Bukan hanya itu, seorang ulama yang pandai berkhutbah namun dia 
menjadi jurkam dari pemimpin yang korup juga telah masuk dalam kategori berbuat 
ma’siyat. Bahkan tindakan yang tidak melindungi anak-anak terlantar, janda-janda 
tua dan kaum miskin papa juga termasuk ma’siyat karena semua itu merupakan 
perintah allah, dan bagi siapa yang tidak melaksanakan perintah allah maka dia telah 
mendurhakai allah, dan orang yang durhaka berarti berbuat ma’siyat kepada allah. 
Dengan demikian, kema’siyatan yang tidak perlu dipatuhi seorang rakayat terhadap 
pemimpinnya adalah kema’siyatan dengan pengertiannya yang cukup luas 
(mendurhakai allah) bukan saja kema’siyatan yang berarti sempit (seperti pornoaksi 




pemimpin kita sudah tidak lagi memegang prinsip-prinsip kejujuran serta tidak lagi 
berpihak pada kepentingan rakyat kecil, maka batasan kepatuhan terhadap pemimpin 
tersebut sudah gugur dengan sendirinya, karena pemimpin itu sendiri sudah termasuk 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum 
terhadap pemahaman sosial dari perspektif  partisipan. Penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara yang menggali melalui studi kasus tertentu, atau wawancara 
mendalam (depth interview), dan observasi (model partisipan aktif) terhadap suatu 
gejala, peristiwa, perilaku atau sikap tertentu dengan upaya mendekati informan 
(responden) bersangkutan sebagai objek penelitian kualitatif.
1
 
 Penelitian kualitatif merupan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 
kuantifikasi lainnya. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu 
uraian mendalam tentang suatu ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati 
dari suatu individu, kelompok, masyarakat tertentu dalam suatu konteks setting 
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komperhensif dan holistic.
2
 Oleh 
karena itu dari defenisi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
kualitatif, karena dengan pendekatan ini dapat mengetahui cara pandang objek 
penelitian lebih mendalam yang tidak bisa diwakili dengan angka-angka statistik. 
 Penelitian dilaksanakan di kelurahan Romang Polong, kecamatan Somba Opu, 
kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam melihat 
realitas sosial yang terjadi dimasyarakat. 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, diperlukan sumber data yang membantu dalam proses 
penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang maksimal, diantaranya 
adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari 
informan wawancara. Data ini diperoleh langsung dari objek penelitian. Adapun yang 
menjadi informan penelitian ini yakni ada enam orang tua siswa masing-masing tiga 
laki-laki dan tiga perempuan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh setelah data primer. Adapun data 
sekunder yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dari bermacam literatur yakni buku-
buku, dokumen-dokumen, berita, maupun referensi yang terkait maupun relevan 
dengan penelitian ini. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik mengumpulkan data dengan cara 







 Teknik penelitian yang dilakukan adalah dengan mengamati 
sistem pendidikan di Indonesia dan mengamati respon dari pihak yang bersangkutan 
dalam hal ini peneliti mengamati respon orang tua murid di kel. Romang Polong, 
Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
2. Wawancara 
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan 
data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui informasi informan secara 
mendalam. Metode dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan keterangan 
secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka untuk 
menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh kedua belah pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode 
wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan jika ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga jika peneliti ingin mengetahuai hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit kecil.
4
 
Penentuan informan dengan menggunakan teknik proposive sampling. Teknik 
proposive sampling adalah salah satu strategi menentukan informan yang paling 
umum didalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang 
menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah 
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  Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data atau dokumen-
dokumen yang berperan penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen atau arsip 
tersebut bersumber dari beberapa tempat manapun baik itu diluar penelitian yang 
berhubungan dengan apa yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, menganalisa 
dan menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta objektif dan 
secara tidak langsung akan memudahkan calon peneliti. Instrumen yang akan 
digunakan yaitu penelitian lapangan. Dan yang menjadi instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi dengan daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi, atau 
evaluasi responden yang berkenan dengan fokus masalah yang dikaji dalam 
penelitian. Selain itu, dibutuhkan kamera, alat perekam, dan alat tulis menulis berupa 
buku catatan dan pulpen. 
F.  Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman pada saat pengumpulan data berlangsung hingga akhir pengumpulan 
data.Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 





sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data collection, 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
5
 
1. Data Collection (Pengmpulan Data) 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan 
berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang yang diperoleh akan 
banyak Pada tahap awal oeneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap 
situasi sosial/objek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar akan direkam dan 




2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang diperoleh 
dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci.Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan dan 




3. Data Display(Penyajian Data) 
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun 
yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk display 
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data dalam penelitian kualitatif yang paling sering berbentuk teks naratif.
8
 Setelah 
data direduksi, maka langkah berikutnya adalah menyajikan data.Penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya.Miles dan Huberman menyatakan : “the most frequent form of display 
data for qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya: yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan 
teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa 
grafik, matriks, network (jejaring kerja).
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Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. Jika setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang 
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis 
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded 
adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di 
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila 
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 
tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya 
didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
10
 
4. Conclusion Drawing/Verification 
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Conclusion Drawing/verification adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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BAB IV 
PERSEPSI ORANG TUA SISWA DI KELURAHAN ROMANG POLONG 
TERHADAP SISTEM ZONASI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU 
(PPDB) 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
Sumber : Website resmi Kabupaten Gowa 
Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan  dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan  berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 





Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% dari 
luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 




 Ibu kota Kabupaten Gowa yaitu Sungguminasa, sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonomi 
Kabupaten di Lingkungan Provinsi Sulawesi Selatan, Gowa memiliki berbagai 
kekhususan yang memberikan posisi strategis, baik dari segi ekonomi, politik, sosial 
budaya maupun pertahanan keamanan. Secara menyeluruh, Gowa merupakan 
barometer bagi pencapaian pembangunan pada bidang-bidang ekonomi, politik, 
social budaya maupun pertahanan keamanan.
2
 
 Kabupaten Gowa adalah wilayah aglomerasi dari kota Makassar dan menjadi 
bagian dari skema pembangunan kota megapolitan Mamminasata. Sebab itu 
pertumbuhan penduduknya juga cukup tinggi yakni rata-rata 1,02%. Pertumbuhan 
penduduknya paling tinggi adalah di kecamatan Somba Opu, wilayah yang 
berbatasan langsung dengan kota Makassar yakni 3,17%. Sekarang ini dari 
keseluruhan penduduk Sulawesi Selatan tahun 2010 adalah 7,9 juta jiwa, sudah lebih 
dari sepertiganya yakni 2,4 juta jiwa (30,38%) bermukim dan bekerja di wilayah 
Mamminasata. Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah yang ada di Sulawesi 
Selatan yang termasuk daerah Mamminasata yang merupakan singkatan dari 
Makassar, Maros, Sungguminasa, Takalar. Kawasan Maminasata merupakan satu 
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kesatuan kawasan perkotaan yang terdiri atas Kota Makassar sebagai kawasan 
perkotaan inti, kawasan perkotaan Maros di Kabupaten Maros, kawasan perkotaan 
Sungguminasa di Kabupaten Gowa, kawasan perkotaan Takalar di Kabupaten 
Takalar, sebagai kawasan perkotaan sekitarnya yang membentuk kawasan 
metropolitan. Maminasata merupakan pusat pertumbuhan dan sentra hasil produksi 
bagi kawasan perkotaan inti dan kawasan perkotaan di sekitarnya. 
Letak geografis kabupaten Gowa memiliki karakteristik tersendiri karena 
berbatasan langsung dengan Kota Makassar. Sekaligus merupakan pintu gerbang 
untuk memasuki wilayah bagian selatan ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Karena 
itu, mobilitas penduduk antara kedua daerah tersebut sangat tinggi.
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2. Profil Kecamatan Somba Opu 
Tabel 4.1 Luas Kelurahan Kecamatan Somba Opu 
No. Kelurahan  Luas 
1 Kelurahan Sungguminasa Luas 146 ha 
2 Kelurahan Bonto-Bontoa Luas 161 ha 
3 Kelurahan Batang Kaluku Luas 130 ha 
4 Kelurahan Tompo Balang Luas 180 ha 
5 Kelurahan Katangka Luas 136 ha 
6 Kelurahan Pandang-Pandang Luas 155 ha 
7 Kelurahan Tombolo Luas 206 ha 
8 Kelurahan Kalegowa Luas 121 ha 
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9 Kelurahan Samata Luas 244 ha 
10 Kelurahan Romang Polong Luas 371 ha 
11 Kelurahan Paccinongang Luas 232 ha 
12 Kelurahan Tamarunang Luas 216 ha 
13 Kelurahan Bontoramba Luas 220 ha 
14 Kelurahan Mawang Luas 299 ha 
 Jumlah 2809 
Sumber Data: Kasi PMD Kecamatan Somba Opu tahun 2018.
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Kecamatan Somba Opu merupakan daerah dataran yang berbatasan sebelah 
Utara Kota Makassar, sebelah Timur Kecamatan Bontomarannu, sebelah Selatan 
Kecamatan Pallangga dan Kabupaten Takalar, sebelah Barat Kecamatan Pallangga 
dan Kota Makassar. Kecamatan Somba Opu merupakan Ibu Kota dengan Luas 
Wilayah 28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49 % dari luas wilayah Kabupaten Gowa) 
dengan ketinggian daerah/altitude berada 25 meter di atas permukaan laut. Sebagian 
besar wilayah terletak pada dataran rendah dengan koordinat Geografis berada pada 5 
derajat 12‟5” LS dan 119 derajat 27‟15” BT. Batas alam dengan Kecamatan 
Pallangga adalah Sungai Jeneberang yaitu sungai dengan panjang 90 km dan luas 
daerah aliran sungai 881 km,228,09 km2. Kecamatan Somba Opu merupakan 
Kecamatan yang paling banyak penduduknya untuk wilayah perkotaan, yakni 
sebanyak 164,809 Jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 82,542 Jiwa dan perempuan 
sebesar 82,267 Jiwa yang tersebar pada 14 Kelurahan dan 28 Lingkungan. 
 
                                                             





Tabel 4.2 Jumlah penduduk kelurahan di  Kecamatan Somba Opu 
No. Kelurahan  
Jumlah penduduk  
L P Jumlah  
1 Sungguminasa  4.577 4.698 9.275 
2 Bonto-Bontoa 8.220 8.341 16.561 
3 Batang Kaluku 8.161 7.978 26.139 
4 Tompo Balang 7.212 7.374 14.386 
5 Katangka 5.343 5.128 10.271 
6 Pandang-Pandang 4.885 4.799 9.684 
7 Tombolo 8.937 8.958 17.895 
8 Kalegowa 1.633 1.803 3.436 
9 Samata 4.354 4.389 8.743 
10 Romang Polong 4.019 4.066 8.085 
11 Paccinongang 12.761 12.496 25.257 
12 Tamarunang 8.310 8.047 16.357 
13 Bontoramba 2.013 2.098 4.111 
14 Mawang 2.317 2.292 4.609 
 Jumlah  82.542 82.267 164.809 
 
3. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Berdasarkan data administrasi pemerintah Romang Polong jumlah penduduk 
yang tercatat adalah 3.745 jiwa dengan perincian penduduk berjenis kelamin laki-laki 





 Berkaitan dengan data penduduk terlihat selisih dari hasil sensus kader 
pemberdayaan masyarakat (KPM) Romang Polong dalam rangka penetepan 
peringkatan kesejahteraan masyrakat (PKM) pada akhir oktober 2010 dengan 
menggunakan alat kajian dengan sistem penjajakan pendataan langsung di 
masyarakat dan dijadikan sebagai data desa untuk kepentingan pembangunan 
masyrakat. 
 Dalam hal ini jumlah penduduk dari hasil sensus KPM masyrakat Romang 
Polong terdapat banyak selisih di mana jumlah penduduk semakin berkurang di 
karenakan ada beberapa hal antara lain dipengaruhi oleh rentan waktu dan pindah 
yang tidak terdeteksi karena tidak adanya laporan dari warga. Hal ini mendorong 
pemerintah masyarakat Romang Polong untuk memperbaiki sistem administrasinya 
dan melakukan cek ulang terhadap penyebab terjadinya selisih data penduduk 
tersebut. Sampai saat ini didapatkan kesimpulan sementara bahwa terjadinya selisih 
tersebut dikarenakan beberapa faktor antaralain adanya warga masyarakat Romang 
Polong mencari nafkah di luar Kelurahan, adanya pendataan dan hanya tinggal 
sementara katalain mutase penduduk yang pindah atau datang tidak terdeteksi karena 
tidak ada laporannya dari warga. Sebagaimana hasil sinkronisasi data pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.3 
Hasil sinkronisasi Data penduduk Badan pusat statistik kab. Gowa 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 2.034 49,19% 
2 Perempuan 2.104 50.81% 
 Jumlah 4.141 100% 






 Dari table di atas dapat dilihat presentase laki-laki dan perempuan yang 
didominasi oleh perempuan sebanyak 2.104 dengan presentase 50.81% dibandingkan 




Hasil data penduduk  pemerintahan masyarakat Romang Polong 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 2.037 48,14% 
2 Perempuan 2.104 50.86% 
 Jumlah 3745 100% 
Sumber data : diambil dari RPJM tahun 2011 -2015 masyarakat Romang Polong 
Dari hasil sinkronisasi data penduduk pada table di atas, maka peneliti 
simpulkan bahwa penduduk masyarakat Romang Polong mengalami penurunan yang 
sangat signifikan disebabkan dengan banyaknya penduduk yang mutase pindah dan 
berhasilnya program keluarga berencana (KB) yang diterapkan pemerintah.
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 Kondisi pendidikan adalah hal yang memajukan tingkat kecerdasan dan 
kesejahtraan pada umumnya serta tingkat perekonomian pada khusunya. Dengan 
demikian akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja guna 
mengatasi pengangguran. Dibawah ini table menunjukkan tingkat rata-rata 
pendidikan warga Romang Polong. 
Tabel 4.5 
Jumlah penduduk tamat sekolah berdasarkan jenjang pendidikan masyarakat 
Romang Polong 
No. Jenjang pendidikan Jumlah Presentase 
1 Tamat SD 924 26,42% 
2 Tamat SLTP 452 12,92% 
3 Tamat SMA 182 5,20% 
4 Tamat Perguruan tinggi 114 3,255% 
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5 Pelajar SD 410 11,72% 
6 Pelajar SMP 60 1,71% 
7 Pelajar SMA 35 1,00% 
8 Mahasiswa 55 0,94% 
9 Belum Sekolahh 279 7,94% 
10 Tidak Sekolah 1009 28,86% 
Jumlah 3497 100% 
Sumber data : RPJM Masyarakat Romang Polong 2011-2015
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B. Persepsi Orang Tua Siswa di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa Terhadap Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB)  
Pendidikan adalah hak segala bangsa sesuai dengan UUD 1945 yaitu 
pemerintah berkewajiban memenuhi hak warga negaranya dalam memperoleh 
pendidikan.Hakikatnya pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan suasana 
belajar mengajar agar peserta didik mampu mengembangkan potensi dalam dirinya 
dan memiliki kecerdasan serta keterampilan, terutama di era sekarang ini pendidikan 
sangat diperlukan oleh anak untuk mencapai masa depan yang lebih baik. 
Pada tahun 2018 kemendikbud mengeluarkan kebijakan sistem zonasi PPDB  
yang mengatur tentang sekolah negeri milik pemerintah daerah wajib menerima calon 
peserta didik yang berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah paling sedikit 
sebesar 90% (sembilan puluh persen) dari total jumlah keseluruhan peserta didik yang 
diterima.   
Fenomena yang terjadi saat ini terdapat kesenjangan yang cukup kasat mata 
karena maraknya sekolah negeri berlabel unggul yang digagas pemerintah dihampir 
setiap daerah yang tentu membuka jurang kesenjangan yang begitu lebar dengan 
                                                             
6 RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Masyarakat Romang Polong tahun 2011-





sekolah lain yang berstatus tidak unggul. Sekolah unggulan terkesan hanya bisa 
dinikmati anak-anak dengan kemampuan akademik serta finansial tertentu. Orang tua 
murid pun berlomba-lomba untuk menyekolahkan anaknya di sekolah unggulan. 
Menyikapi hal tersebut, pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan menetapkan Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, tentang penerimaan 
peserta didik baru pada taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, sekolah menengah atas, dan sederajat. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
peneliti akan menguraikan atau mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara dengan informan. Adapun pandangan orang tua siswa tentang sistem 
zonasi PPDB terbagi dua yaitu mendukung dan tidak mendukung antara lain sebagai 
berikut: 
1.  Persepsi yang mendukung  sistem zonasi PPDB,  
Pendidikan di negara ini sebenarnya telah menjadi salah satu perhatian khusus 
untuk dilihat bagaimana akses pemerataan bisa dinikmati oleh semua warga 
Indonesia, pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan 
kebijakan sistem zonasi PPDB guna mewujudkan pemerataan pindidikan, selaras 
dengan pandangan ibu Rahmatia, 
“saya setuju dengan ini sistem zonasi dari dinas pendidikan, karena tidak 




Penjelasan Rahmatia diatas mendukung berlakunya kebijakan sistem zonasi 
pendidikan  yang mengatur penerimaan peserta didik baru, sama halnya dengan Ibu 
Gini yang juga mendukung Penerapan kebijakan sistem zonasi pendidikan PPDB, 
                                                             





“Saya menyetujui, sistem ini bagus, karna anak saya sekolah dekat sama 
rumah, sekolah nya ada di belakang rumah jadi bagus dekat”
8
 
Menurut ibu Gini sebagai orang tua siswa dirinya setuju dengan 
diberlakukannya kebijakan ini menurutnya sistem ini bagus dengan melihat jarak 
antara rumah dan sekolah yang relatif dekat, ibu Nurwahidah pun turut memberikan 
pandangan bahwa, 
“Kalau menurut saya bagus karena yang diterima orang-orang dekat dari 




Pandangan ibu Nurwahidah mengenai sistem zonasi PPDB pun setuju dengan 
didiberlakukannya kebijakan ini yang memberikan kesempatan kepada siswa yang 
dekat dari sekolah selaras dengan yang dikatakan pak Mahyuddin, 
“saya sih setuju dengan sistem zonasi membuat mudah urusan orang tua 
dalam mencari sekolah untuk anak”
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Dari beberapa pernyataan di atas sistem zonasi PPDB ini cenderung didukung 
oleh orang tua siswa di kelurahan Romang Polong karena mengharuskan siswa untuk 
bersekolah tidak jauh dari rumah, selain itu kebijakan ini mampu memberikan 
kemudahan untuk orang tua siswa di dalam proses pemilihan sekolah karena sekolah 
yang dipilih harus yang memasuki zona. 
2. Persepsi yang tidak mendukung sistem zonasi PPDB 
Penerapan kebijakan baru tidak akan selalu berjalan mudah, seperti juga 
halnya persepsi orang tua siswa di kelurahan Romang Polong yang pro terhadap 
penerapan kebijakan ini ada juga orang tua siswa yang kontra dengan berlakunya 
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kebijakan tersebut, seperti pandangan Mustari yang tidak setuju dengan berlakunya 
sistem zonasi PPDB, 
“Sebenarnya saya tidak setuju karna ada pihak yang dirugikan setelah 
diterapkan ini sistem zonasi”.
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Dari pernyataan diatas Mustari tidak setuju dengan kebijakan tersebut 
alasannya ada pihak yang dirugikan semenjak berlakunya sistem zonasi PPDB. Pihak 
yang dimaksud dirugikan oleh mustari adalah siswa yang berprestasi namun harus 
pasrah masuk di sekolah terdekat yang fasilitasnya belum tentu sama bagusnya 
dengan fasilitas sekolah yang diidamkan siswa berprestasi tersebut. Sama halnya 
dengan Muhammad Arham, 
“saya tidak setuju sama sistem zonasi, karena kalo rumah jauh sama sekolah 
yang mau dipilih tidak bisa masuk, mungkin bukan cuma saya yang tidak 
setuju karna disusahkan sama ini sistem”
12
 
Merutut panangan Muhammad Arham dirinya tidak menyetujui kebijakan 
sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dikarenakan jika rumah jauh dari sekolah 
atau tidak masuk dalam wilayah zona maka calon siswa tidak dapat diterima 
disekolah tersebut itulah alasan beliau hingga berepandangan seperti demikian, 
dirinya pun menganggap bahwa korban dari kebijakan ini bukan hanya dirinya akan 
tetapi ada korban-korban lain dari kebijakan terserbut. 
C. Aspek yang mempengaruhi Persepsi Orang Tua Siswa di Kelurahan Romang 
Polong Terhadap Sistem Zonasi Penerimaaan Peserta Didik Baru PPDB 
Dalam membangun suatu persepsi, ada beberapa aspek yang dapat 
mempengaruhi.  Begitu juga dalam membangun persepsi orang tua siswa di 
kelurahan Romang Polong terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, 
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dalam hal ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara mendalam dengan informan yang terkena dampak sistem zonasi tersebut. 
Aspek yang mempengaruhi persepsi orang tua siswa di Kelurahan Romang Polong 
terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terbagi dua, yaitu: aspek yang 
mendukung dan aspek yang tidak mendukung. 
1. Aspek yang mendukung 
a. Meratanya Fasilitas Pendidikan 
Pemerataan pendidikan telah menjadi perhatian sejak lama terutama di negara 
Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari semakin tumbuhnya kesadaran bahwa 
pendidikan merupakan peranan penting dalam membangun bangsa. Pemerintah 
melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan kebijakan sistem 
zonasi PPDB guna mewujudkan pemerataan pindidikan, seperti  pandangan ibu 
Rahmatia, 
“karena tidak perlumi lagi cari sekolah jauh-jauh yang bagus karena nda 
terlalu jauh bedami juga kualitasnya jadi anak-anak kalau tidak lolos mi di 
salis tidak malu mi lagi, kan tidak adami dibilang sekolah favorit”
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Menurut Rahmatia sebagai orang tua siswa beliau setuju dengan penerapan 
kebijakan sistem zonasi PPDB dikarenakan dirinya sangat terbantu dengan tidak 
perlu lagi mencarikan sekolah yang berjauhan dari rumahnya dan juga secara kualitas 
pendidikan sekolah yang dekat dari rumahnya dengan sekolah yang selama ini 
dilabeli sebagai sekolah favorit kualitasnya tidak jauh berbeda. Sebagai mana tujuan 
awal pemerintah yang dikatakan oleh Muhajir Effendi yang pada saat itu menjabat 
sebagai mentri pendidikan dalam laman resmi kemendikbud, 
“Sistem zonasi ini merupakan puncak dari rangkaian kebijakan di sektor 
pendidikan yang kita terapkan dua tahun terakhir ini. Tujuannya untuk 
                                                             





mengurangi, kalau perlu menghilangkan ketimpangan kualitas pendidikan, 
terutama di sistem persekolahan.”
14
 
Sebagaimana yang dimaksud pemerintah mengenai pemerataan pendidikan 
dengan mengurangi hingga meniadakan pengelompokan antara sekolah unggulan dan 
sekolah reguler, hal itu juga dimaksudkan agar siswa tidak merasa terintimidasi jika 
tidak lolos ke sekolah unggulan.  
b. Finansial Orang Tua Siswa 
Hal yang dirasakan setelah berlakunya sistem zonasi yaitu berdampak positif 
secara finansial untuk orang tua siswa. Orang tua juga  tidak perlu lagi mengeluarkan 
biaya transportasi lebih untuk berangkat ke sekolah, karena jarak sekolah yang dapat 
dijangkau dengan mudah. Sistem ini membuat sebuah keluarga bisa lebih menghemat 
pengeluaran serta mengalokasikan dana transportasi yang biasanya digunakan untuk 
kepentingan produktif lainnya. Selaras dengan yang dirasakan oleh Rahmatia, 
“dampaknya bagus ini sistem karena bisa hemat uang sekolah, tidak perlu lagi 
sewa ojek atau belli uang bensin karena sekolahnya dekat juga tidak perlu lagi 
khawatir anak-anak balap-balap kesekolah”
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Penjelasan Rahmatia ini menitik beratkan pada manfaat ekonomi yaitu 
mengenai biaya transportasi untuk berangkat ke sekolah biaya yang dikeluarkan lebih 
sedikit misalnya biaya untuk bahan bakar kendaraan bermotor dana tau biaya 
kendaraan umum. Selain itu hal tersebut juga meminimalisir terjadinya kecelakaan 
saat berangkat dan pulang dari sekolah. Hal ini dikarenakan jarak rumah kesekolah 
menjadi lebih dekat. 
 
c. Pengawasan dan keamanan 
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Dengan jarak antara sekolah dan rumah yang tidak begitu jauh peran orang tua 
dalam mengawasi anaknya akan lebih banyak, jadi orang tua dapat turut andil dalam 
mengawasi kegiatan anaknya di sekolah, sesuai dengan yang di utarakan oleh ibu 
Gini, 
“sistem ini bagus, karna anak saya sekolah dekat sama rumah,anak saya biasa 
ikut LDK kadang nginap-nginap di sekolah,jadi tidak usah khawatir lagi, 
anak-anak jadi  lebih gampang di kontrol.”
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Menurut ibu Gini sebagai orang tua siswa dirinya setuju dengan 
diberlakukannya kebijakan ini menurutnya sistem ini bagus dengan melihat jarak 
antara rumah dan sekolah yang relatif dekat, dengan dekatnya jarak rumah dan 
sekolah dapat mengurangi rasa kekhawatriran jika anaknya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seperti Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang mengharuskan 
siswa untuk menginap di sekolah. Keuntungan kebijakan tersebut terhadap fungsi 
pengawasan dan keamanan pada anak menjadi lebih tinggi karena orang tua dapat 
lebih aktif dan mudah dalam melakukan pengawasan kepada anak ketika berkegiatan, 
bukan berarti orang tua membuntuti terus menerus anak pergi. Dengan begini anak 
yang menyusun agenda untuk membolos, akan berfikir dua kali. Orang tua juga lebih 
tenang secara psikologis saat mengizinkan anaknya mengikuti kegiatan 
ekstrakueikuler. 
d. Mengutamakan Masyarakat Sekitar 
Dalam penerapan sebuah kebijakan akan menimbulkan respon dari 
masyarakat seperti penerapan sistem zonasi PPDB yang dianggap menguntungkan 
oleh beberapa masyarakat di kelurahan Romang Polong yang merespon dengan 
memberikan pandangan bahwa, menurut pandangan ibu Nurwahidah, 
                                                             





“Kalau menurut saya bagus karena yang diterima orang-orang dekat dari 




Pandangan ibu Nurwahidah mengenai sistem zonasi PPDB mampu 
memberikan kesempatan kepada siswa yang dekat dari sekolah untuk merasakan 
pendidikan yang sama, kesempatan untuk diterima disekolah pun peluangnya jauh 
lebih besar dibandingkan dengan sistem  dulu yang lebih mengutamakan prestasi 
sebagai acuan penerimaan, selaras dengan yang dikatakan pak Mahyuddin, 
“Membuat mudah urusan orang tua dalam mencari sekolah untuk anak, tidak 




Dari pernyataan di atas sistem zonasi PPDB ini memberi kesempatan kepada warga 
sekitar. Selain itu mampu memberikan kemudahan untuk orang tua siswa di dalam 
proses pemilihan sekolah karena sekolah yang dipilih harus yang memasuki wilayah 
zona. 
e. Terjalinnya Komunikasi antara Guru dan Orang Tua 
Komunikasi adalah proses yang wajib terjadi dalam lingkungan social 
masyarakat, begitu pula di dalam dunia pendidikan komunikasi menjadi hal yang 
sangat penting dalam fungsi pengawasan orang tua kepada siswa yang mana orang 
tua tidak selalu dapat mengawasi anak dalam pandangan mata, seperti yang di 
ungkapkan pak Mahyuddin, 
“dampaknya itu kalau antar anak-anak itu jauh lebih mudah, terus lebih kenal 




Dari penjelasan di atas orang tua menjelaskan pentingnya sebuah komunikasi 
antara guru dan orang tua siswa dalam fungsi pengawasan kepada siswa karena 
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seketat apapun orang tua siswa mengawasi siswa tersebut ketika di sekolah gurulah 
yang jauh lebih mengetahui dan mengawasi ketika di sekolah. Penjelasan tersebut 
juga didukung oleh ibu Gini, 
“Justru mudah komunikasi dengan gurunya jadi lebih lancar, kalau ada yang 
mau ditanya-tanya tentang anak-anak lebih gampang karna guru-gurunya 
sudah kenal” 
Seperti demikian pernyataan Gini, strategi dalam pengawasan siswa yang baik 
yaitu melalui komunikasi dengan guru sekolah sebagai orang tua kedua siswa setelah 
orang tua kandung, hal ini tidak jauh berbeda dengan yang disampaika oleh pak 
Mahyuddin mengenai pentingnya menjaga komunikasi. Jadi komunikasi yang terjalin 
antara guru dan dan orang tua siswa menjadi salah satu kunci pengawasan yang 
efektif dalam pengawasan orang tua. 
2. Aspek yang tidak mendukung 
Penerapan kebijakan baru tidak akan selalu berjalan mudah, seperti juga 
halnya persepsi yang muncul oleh orang tua siswa di kelurahan Romang Polong tidak 
semua orang tua siswa mendukung terhadap penerapan kebijakan ini ada juga orang 
tua siswa yang tidak mendukung dengan berlakunya kebijakan tersebut. 
a. Terbatasnya Pilihan Sekolah Anak 
Dengan berlakunya kebijakan yang mengatur jarak zonasi antara rumah dan 
sekolah tentu sebagian orang tua siswa menganggap kebijakan tersebut tidak bijak 
pasalnya pilihan sekolah untuk peserta didik semakin terbatas, seperti yang 
diungkapkan oleh Mustari, 
“misalnya orang yang pintar mau masuk SMA 1 Makassar tidak bisa masuk 
karna bukan wilayah zona, jadi sekolah yang dulu dikenal sebagai sekolahnya 
orang-orang pintar adami orang bodo yang masuk disitu juga.”
20
 
                                                             





Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya kebijakan 
zonasi juga terdapat sisi negatifnya salah satunya yaitu terjadinya kesenjangan 
wilayah. Dimana calon siswa dalam memilih sekolah untuk belajar menjadi terbatas 
karena adanya batasan wilayah. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Muhammad 
Arham, 
“saya tidak setuju sama sistem zonasi karena kalo rumah jauh sama sekolah 
yang mau dipilih tidak bisa masuk, kayak waktu itu keponakan ku dari Sinjai 
mau saya kasih masuk di sini tapi tidak bisa gara-gara ada sistem zonasi 
terpaksa saya kasih pulang lagi ke Sinjai”
21
 
Dari penjelasan Muhammad Arham dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
zonasi dianggap menghalangi anak-anak untuk berkembang, mencoba hal-hal yang 
baru, mengenal orang-orang baru, dan lingkungan baru karena siswa tersebut sekolah 
di lingkungan tempat dirinya tinggal yang cenderung  telah ia kenal sebelumnya. 
b. Menurunnya Semangat Belajar Anak 
Pelaksanaan kebijakan baru  tidak akan pernah jauh dari kata kritik, kebijakan 
sistem zonasi ini pun tidak luput dari kritik masyarakat di kelurahan Romang Polong, 
sebagai orang tua siswa Mustari menyatakan bahwa, 
“kalau anak saya pintar tidak bisa pilih sekolah yang bagus karena bukan 
wilayahnya, berbeda dengan dulu pakai sistem ranking saya lebih suka, karena 
anak-anak punya motivasi belajar”
22
 
Menurut pernyataan di atas sistem zonasi memiliki dampak yang kurang baik 
untuk peserta didik pasalnya sistem tersebut dapat menghilangkan gairah belajar anak 
karena tidak memiliki motivasi belajar. Hal ini dikarenakan anak tidak memiliki 
tujuan sekolah idamannya, yang mana hal tersebut menghilangkan motivasi anak 
dalam belajar. Kehilangan motivasi ini tentu merugikan anak juga membuat anak 
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tidak lagi memiliki tujuan dalam belajar. Sama halnya yang dikatakan Muhammad 
Arham, 
“lagian ini sistem bikin susah juga karena anak-anak susah dapat sekolah yang 
bagus, terus anak-anak juga jadi malas belajar toh buat apa susah-susah 
belajar karna ujung-ujungnya di situ-situ juga sekolah”
23
 
Dari pernyataan di atas dengan adanya sistem zonasi juga memiliki sisi 
negatif, selain menyulitkan dalam memilih sekolah sistem ini juga menurunkan 
semangat bersaing anak untuk mendapatkan prestasi dari hasil belajar yang 
dilakukannya. Prestasi yang dimaksud bagus oleh arham adalah siswa bisa masuk di 
sekolah dengan fasilitas dan prestasi yang bagus. Berbanding terbalik dengan sistem 
sebelumnya yang mengambil acuan dari prestasi akademik sebagai syarat penentu 
kelulusan sekolah yang dipilih. Arham juga menyarankan agar memberlakukan 
kembali sistem yang dulu digunakan untuk penerimaan peserta didik baru, 
“saran saya diberlakukan kembali sistem yang dulu supaya ada semangat 




Saran arham ini didasarkan padaa system sebelmumnya yang menurut arham 
memberi daya saing bagi anak. Arham juga memberi opsi lain yaitu pembenahan 
system yang lebih memudahkan dalam mendapat sekolah. Sama halnya dengan yang 
disarankan oleh Muhammad Arham, Mustari juga memberikan saran, 
“saya lebih suka menggunakan kembali sistem ranking, supaya bisa menjadi 




Menurut kedua informan di atas mereka menyarankan agar diberlakukannya 
kembali sistem ranking pada proses penerimaan peserta didik baru PPDB agar tidak 
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menyulitkan calon siswa dalam memilih sekolah, mereka juga menyarankan agar 
pemerintah membenahi kembali penerapan sistem zonasi atau tidak diterapkan 
sekalian. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneiliti melalui observasi dan 
wawancara mendalam terhadap orang tua siswa di Kelurahan Romang Polong 
terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru PPDB. 
Peneliti menarik  kesimpulan  mengenai persepsi yang lahir semenjak 
diberlakukannya kebijakan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, persepsi 
tersebut yaitu persepsi yang mendukung dan persepsi yang tidak mendukung 
kebijakan tersebut. 
Dalam pelaksanaan usulan kebijakan yang menyangkut kepentingan 
masyarakat luas, menurut perspektif agama islam dalam al-Quran surat an-Nahl ayat 
125 bisa menjadi dasar melaksanaan tahap-tahap kebijakan publik.  
 
                                 
                               
 
   Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (an-Nahl 125)
26
 
Allah swt menyuruh Rosulullah agar mengajak mahluk kepada Allah swt 
dengan hikmah, yaitu Perkataan yang benar yang dapat membedakan antara yang hak 
                                                             





dengan yang bathil Firman Allah “dan bantahlah mereka dengan cara yang baik” 
berdialoglah dengan mereka dengan lembut, halus dan sapaan yang sopan
27
 
Firman Allah swt memerintahkan kepada kita agar melakukan dialog dengan 
suatu kebijakansanaan dan penyampaian lisan yang benar sehingga berlangsung 
sebaik mungkin. Hal ini memberi pemikiran penting dalam pelaksanan tahap-tahap 
kebijakan publik pada umumnya dan mengenai kebijakan implementasi kebijakan 
yang diambil oleh seorang aktor politik atau sekelompok aktor politik dengan tujuan 
yang telah dipilah beserta cara-cara untuk mencapainya dalam situasi, dimana 
keputusan-keputusan itu ada pada prinsipnya masih berada dalam batas kewenangan, 
kekuasaan dari pada aktor politik pada khususnya. 
Hadist mengenai pentingnya suatu kebijakan bagi seorang pemimpin kepada 
rakyatnya yang al-Imam al-Bukhari riwayatkan, dengan lafaz sebagai berikut:  
 
                                                                                        
                                                                                                      
                                                  
Artinya:  
Ibn umar r.a berkata : bersabda nabi saw : seorang muslim wajib mendengar 
dan ta’at pada pemerintahannya, dalam apa yang disetujui atau tidak disetujui, 
kecuali jika diperintah ma’siyat. Maka apabila disuruh ma’siyat, maka tidak 
wajib mendengar dan tidak wajib ta’at. 
Hadis di atas menunjukkan kepada kita bahwa kepatuhan seorang rakyat 
terhadap pemimpin tidaklah mutlak. Ada batasan-batasan tertentu dimana seorang 
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rakyat wajib ta’at dan patuh dan ada pula saat dimana rakyat tidak perlu patuh, 
bahkan boleh berontak atau melawan. Dalam hadis di atas, batasan-batasan kepatuhan 
terhadap pemimpin itu adalah selama pimimpin tidak memerintahkan rakyatnya 
untuk berbuat ma’siyat. Lantas pertanyaanya, apa yang dimaksud engan ma’siyat itu? 
Secara bahasa ma’siyat adalah berarti durhaka atau tidak ta’at kepada allah. 
Namun secara istilahi, makna ma’siyat cukup beragam. Karenanya, adalah salah 
kaprah bila kita membatasi makna ma’siyat hanya pada perkara-perkara semacam 
pornografi dan pornoaksi, seperti yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 
mengatasnamakan islam dalam melakukan pengrusakan tempat hiburan dengan dalih 
menghapus kema’siyatan. 
Padahal kem’siyatan bukan hanya berada di tempat hiburan malam, akan 
tetapi di kantor-kantor pemerintah justru lebih banyak kema’siyatan dalam bentuknya 
yang samar namun cukup memprihatinkan. Lihatlah misalnya di kantor-kantor 
departemen, di ruang-ruang sidang para wakil rakyat, bahkan di masjid sekalipun, 
kita bisa menjumpai kema’siyatan. Namun yang dimaksud kema’siyatan di sini 
tentunya bukan penari telanjang atau orang yang sedang mabuk-mabukan, melainkan 
tindakan-tindakan yang mendurhakai allah yang dipertontonkan oleh para pemimpin 
kita, wakil rakyat kita dan bahkan ulama-ulama kita. Bukankah korupsi, kolusi dan 
semua hal yang mengarah pada ketidak jujuran dalam memimpin negeri ini serta 
mengeluarkan kebijakan yang tidak berpihak pada rakyat kecil juga termasuk 
ma’siyat. Bukan hanya itu, seorang ulama yang pandai berkhutbah namun dia 
menjadi jurkam dari pemimpin yang korup juga telah masuk dalam kategori berbuat 
ma’siyat. Bahkan tindakan yang tidak melindungi anak-anak terlantar, janda-janda 





perintah allah, dan bagi siapa yang tidak melaksanakan perintah allah maka dia telah 
mendurhakai allah, dan orang yang durhaka berarti berbuat ma’siyat kepada allah. 
Dengan demikian, kema’siyatan yang tidak perlu dipatuhi seorang rakayat 
terhadap pemimpinnya adalah kema’siyatan dengan pengertiannya yang cukup luas 
(mendurhakai allah) bukan saja kema’siyatan yang berarti sempit (seperti pornoaksi 
dan pornografi). Oleh sebab itu, dari hadis di atas bisa kita simpulkan bahwa apabila 
pemimpin kita sudah tidak lagi memegang prinsip-prinsip kejujuran serta tidak lagi 
berpihak pada kepentingan rakyat kecil, maka batasan kepatuhan terhadap pemimpin 
tersebut sudah gugur dengan sendirinya, karena pemimpin itu sendiri sudah termasuk 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi orang tua di 
kelurahan Romang Polong terhadap sistem zonasi pendidikan PPDB, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Orang tua siswa di kelurahan Romang Polong telah mengetahui tentang 
berlakunya sistem kebijakan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
PPDB. Dampak dari berlakunya kebijakan ini telah melahirkan dua persepsi 
yang berasal dari orang tua siswa tersebut yaitu persepsi yang mendukung dan 
tidak mendukung kebijakan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
PPDB. Orang tua siswa di kelurahan Romang Polong cenderung mendukung 
diterapkannya kebijakan tersebut. Hal itu dapat dilihat dari perbandingan 
informan yang lebih banyak mendukung kebijakan itu. 
2.  Ada beberapa aspek yang membentuk orang tua siswa dalam memberikan 
persepsi terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru PPDB, yaitu: 
a. Aspek pembentuk persepsi yang mendukung 
a) Meratanya Fasilitas Pendidikan 
b) Finansial orang tua siswa 
c) Pengawasan dan kemanan 
d) Mengutamakan masyarakat sekitar 







b. Aspek pembentuk persepsi yang tidak mendukung 
a) Terbatasnya pilihan sekolah anak 
b) Menurunnya semangat belajar anak 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memberikan dua 
pandang yaitu mendukung dan tidak mendukung terhadap kebijakan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru PPDB. Pemerintah diharapkan dapat membenahi dan 
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